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Abstract
Digital transformation has become a key factor in the sustainable management of tourist

destinations, especially in responding to environmental, social, and economic challenges in the
modern tourism era. However, the use of digital technology in destination management still faces
various obstacles, such as digital literacy gaps and coordination between stakeholders. This
research aims to analyze sustainable tourism destination management strategies in the digital era
by emphasizing the role of digital technology and multi-stakeholder collaboration. This study uses
a descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of in-depth
interviews and documentation studies. Data analysis was carried out using digital SWOT analysis
to identify internal and external factors, as well as stakeholder mapping to understand the role and
relationships between actors in destination management. The results of the study show that
digitalization contributes significantly to strengthening sustainable destination branding,
increasing tourists' access to information, and forming more responsible visiting behaviors.
However, limited digital literacy, uneven technological infrastructure, and the risk of access
inequality are still the main challenges in the implementation of digital strategies. The discussion
emphasized that digitalization plays a strategic role as a strategic infrastructure in sustainable
destination governance and requires inclusive policy support and strong multi-stakeholder
collaboration. This research provides theoretical implications by expanding the sustainable
tourism framework through the integration of the digital dimension, as well as practical
implications for destination managers and policymakers in formulating adaptive sustainable
tourism management strategies in the digital age.

Keywords: sustainable tourist destinations; the digitalization of tourism; destination management;
stakeholders; Digital Strategy
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1. INTRODUCTION

Industri pariwisata global terus menunjukkan tren pemulihan dan pertumbuhan signifikan
pascapandemi. Laporan Barometer Pariwisata Dunia 2025 menyatakan bahwa lebih dari 1,1 miliar
perjalanan internasional sudah terjadi pada sembilan bulan pertama tahun 2025, naik sekitar 5
persen dibanding tahun sebelumnya, menandakan kestabilan dan optimisme terhadap permintaan
wisata global (Xinhua, 2025)

Seiring dengan pemulihan ini, teknologi digital menjadi elemen strategis dalam pengelolaan
destinasi wisata. Transformasi digital, yang mencakup pemanfaatan platform online, aplikasi
mobile, big data, kecerdasan buatan, dan solusi digital lainnya, bukan hanya mengubah cara
pemasaran dan operasi destinasi tetapi juga menjadi instrumen untuk mendukung tujuan
pariwisata berkelanjutan menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi, konservasi lingkungan, dan
pemberdayaan masyarakat lokal (Myrovali et al., 2025; Polukhina et al., 2025)

Hasil studi terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi dan keberlanjutan kini merupakan dua
agenda utama dalam penelitian dan praktik pariwisata modern, namun dengan cara yang masih
tersebar pada tiga tingkatan makro (tren global), meso (organisasi destinasi), dan mikro (wisatawan
dan komunitas lokal) yang belum terintegrasi secara holistik (Gonzalez et al., 2025)

Literatur mutakhir menegaskan bahwa digital sustainable tourism (pariwisata berkelanjutan
melalui digitalisasi) merupakan suatu disiplin yang berkembang pesat tetapi masih meninggalkan
gap signifikan dalam pemahaman implikasi strategisnya secara praktis, terutama terkait bagaimana
digitalisasi secara konkret mendorong tiga aspek utama keberlanjutan (lingkungan, ekonomi, dan
sosial) dalam konteks manajemen destinasi. Misalnya, meskipun digital branding dan pemasaran
dapat meningkatkan visibility destinasi, pemahaman tentang pengaruhnya terhadap perilaku
wisatawan berkelanjutan dan brand sustainability masih terbatas (Alhaddar & Kummitha, 2025)

Secara praktis, data dari sektor pariwisata Indonesia memperlihatkan bahwa hanya sekitar
30 persen destinasi yang telah menerapkan prinsip keberlanjutan penuh, sementara digitalisasi
UMKM pariwisata baru mencapai sekitar 40 persen, jauh di bawah potensi optimal untuk bersaing
di pasar internasional (Rahmadi, 2025)

Namun demikian, di lapangan terlihat bahwa banyak destinasi mulai mengintegrasikan
inovasi digital seperti promosi digital berbasis mobile app, penggunaan media sosial untuk
pemasaran berkelanjutan, serta pelatihan digital bagi pelaku komunitas lokal yang berkontribusi
pada peningkatan akses pasar dan pengalaman wisatawan(Bolang, 2025)

Terlepas dari perkembangan positif tersebut, terdapat beberapa permasalahan mendasar
yang sering muncul: ketimpangan literasi digital di antara pemangku kepentingan destinasi,
fragmentasi sistem informasi, keterbatasan data digital terpadu untuk pengambilan keputusan
strategis, dan kesenjangan antara potensi teknologi dan kapasitas implementasinya di tingkat
lokal. Hal ini menciptakan hambatan dalam mencapai tujuan keberlanjutan yang sesungguhnya
secara operasional (Darmadji & Eka Fitria, 2024)

Dengan kata lain, meskipun banyak penelitian telah menyoroti aspek digitalisasi atau
keberlanjutan secara terpisah, masih terdapat kekosongan penelitian (research gap) pada
pemetaan strategi pengelolaan yang benar-benar terintegrasi antara digital transformation dan
prinsip pariwisata berkelanjutan secara strategis dan holistik. Gap ini menjadi basis pengembangan
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artikel ini untuk menyajikan framework strategis yang dapat membantu pengelola destinasi,
pemerintah, dan pelaku usaha dalam merumuskan kebijakan dan tindakan yang relevan pada era
digital saat ini termasuk digital governance, model kolaboratif antara pemangku kepentingan, dan
indikator keberlanjutan berbasis data digital.

2. LITERATURE REVIEW
Pariwisata Berkelanjutan dan Transformasi Digital.

Pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan holistik yang menyeimbangkan
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi destinasi guna menjamin daya tahan jangka panjang
industri wisata terhadap tekanan pertumbuhan sektor tersebut (Loureiro et al., 2024). Studi
bibliometrik menunjukkan bahwa literatur tentang pariwisata berkelanjutan berkembang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir dan menekankan aspek perencanaan, pelibatan
komunitas lokal, serta pengelolaan destinasi secara berkelanjutan sebagai bagian dari strategi
adaptif destinasi global maupun lokal.

Dalam konteks era digital, transformasi digital bukan hanya sekadar penggunaan teknologi
informasi, tetapi juga telah menjadi elemen strategis yang memungkinkan destinasi wisata untuk
memperkuat branding, meningkatkan keterlibatan wisatawan, dan mengkomunikasikan nilai-nilai
keberlanjutan kepada khalayak global. Literatur terkini menyoroti bahwa teknologi digital
termasuk aplikasi mobile, realitas virtual, media sosial, big data, dan platform digital telah menjadi
alat penting dalam proses pengelolaan destinasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan
wisatawan berkelanjutan (Alhaddar & Kummitha, 2025).

Digitalisasi dan Branding Destinasi Berkelanjutan

Penelitian (Alhaddar & Kummitha, 2025) menyatakan bahwa digitalization and sustainable
branding merupakan dua domain yang saling memperkuat dalam konteks destinasi wisata modern.
Studi sistematis mereka menyimpulkan bahwa digitalisasi memungkinkan destinasi untuk
berkomunikasi lebih efektif dengan wisatawan berkelanjutan, memperkuat citra destinasi, serta
mempromosikan narasi keberlanjutan yang otentik melalui penggunaan media digital, aplikasi, dan
pengalaman interaktif

Peran media digital dalam konteks ini tidak hanya pada pemasaran, tetapi juga
mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap destinasi sebagai tempat yang peduli terhadap isu
sosial dan lingkungan. Platform digital memberi peluang destinasi untuk membangun keterlibatan
yvang lebih dalam dengan konsumen melalui konten yang relevan dan pengalaman digital yang
dioptimalkan untuk mendorong kesadaran keberlanjutan (Alhaddar & Kummitha, 2025).
Teknologi Digital dan Pengalaman Wisata Berkelanjutan

Penelitian empiris menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam pengalaman wisata
kini berimplikasi pada perilaku dan kesadaran wisatawan terhadap aspek keberlanjutan. Sebagai
contoh, beberapa studi menemukan bahwa pengalaman digital yang terintegrasi dengan strategi
pariwisata berkelanjutan dapat meningkatkan partisipasi wisatawan dalam perilaku yang ramah
lingkungan serta meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terhadap tujuan keberlanjutan
destinasi (Karim et al., 2025).
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Selain itu, studi lain membahas bagaimana teknologi seperti blockchain, aplikasi mobile, dan
kecerdasan buatan dapat berkontribusi meningkatkan transparansi operasional destinasi,
memperkuat kepercayaan wisatawan terhadap layanan yang disediakan, serta memfasilitasi
pelaporan dampak sosial-lingkungan destinasi secara real-time (Zeqiri et al., 2025).

Digital Platform sebagai Enabler Pengelolaan Berkelanjutan

Literatur juga menunjukkan bahwa digital tourism platforms menjadi enabler penting dalam
menghubungkan pelaku destinasi, wisatawan, dan komunitas lokal untuk menciptakan nilai
bersama yang berkelanjutan. Penelitian konsep di bidang ini menekankan bahwa platform digital
berbasis teknologi Industry 4.0 termasuk big data analytics, Al, dan loT mampu memfasilitasi
perencanaan destinasi yang lebih inklusif, efisien, serta responsif terhadap fluktuasi permintaan
wisatawan sambil mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan secara simultan (Zegiri et al.,
2025).

Penerapan digital platform dalam pengelolaan destinasi berkelanjutan tidak hanya terbatas
pada pemasaran, tetapi mencakup pula penggunaan alat digital untuk monitoring kapasitas
kunjungan, pelaporan dampak lingkungan, serta pengembangan praktik ramah lingkungan yang
juga berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Zegiri et al., 2025)

3. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara komprehensif fenomena pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan
dalam konteks era digital. Pendekatan deskriptif dipilih karena mampu memberikan gambaran rinci
mengenai praktik, tantangan, dan strategi yang diterapkan oleh pengelola destinasi serta
pemangku kepentingan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung keberlanjutan
destinasi wisata tanpa menggeneralisasi ke populasi yang lebih luas, sebagaimana
direkomendasikan dalam kajian metode penelitian pariwisata yang menekankan pentingnya
eksplorasi kualitatif fenomena sosial yang kompleks dalam konteks destinasi digital (Vaz et al.,
2025).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas dua kategori utama, yaitu
wawancara mendalam dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan informan kunci seperti
pengelola destinasi, perwakilan pemerintah daerah, pelaku usaha pariwisata, serta komunitas lokal
vang terlibat langsung dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. Wawancara mendalam
dipilih untuk mendapatkan perspektif kontekstual dan naratif dari pengalaman para pemangku
kepentingan, teknik yang umum dipakai dalam penelitian kualitatif destinasi pariwisata untuk
memahami dinamika sosial dan strategi manajerial dari perspektif partisipan (Vaz et al., 2025).
Selain itu, studi dokumentasi terhadap kebijakan pariwisata digital, laporan pengelolaan destinasi,
konten media sosial resmi destinasi, serta materi promosi digital topline dipakai untuk melengkapi
data primer dan memperkaya triangulasi data.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, analisis SWOT digital digunakan
untuk mengidentifikasi faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang
dan ancaman) pengelolaan destinasi wisata dalam konteks pemanfaatan teknologi digital; alat ini
dipilih karena mampu menyajikan gambaran strategi yang holistik dengan memperhitungkan
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dinamika lingkungan internal dan eksternal destinasi berkelanjutan (Kurniawan, 2024). Kedua,
analisis stakeholder mapping digunakan untuk memetakan peran, tingkat kekuasaan, dan hubungan
antar pemangku kepentingan dalam proses pengelolaan destinasi, sehingga dapat mengevaluasi
kolaborasi multipihak serta peran teknologi digital dalam memperkuat jaringan manajemen
destinasi. Teknik ini relevan karena destinasi pariwisata merupakan sistem multi-aktor yang
kompleks dan keterlibatan stakeholder merupakan elemen utama keberlanjutan dan tata kelola
destinasi modern (Kefale et al., 2025).

Justifikasi pemilihan metode dan alat analisis ini didasarkan pada relevansi metodologis dan
kontribusi empiris yang kuat dalam literatur pariwisata kontemporer. Studi literatur sistematis
vang memetakan penggunaan pendekatan kualitatif dalam konteks destinasi wisata digital
menunjukkan bahwa metode wawancara, analisis dokumen, observasi, serta pemetaan
stakeholder merupakan teknik yang dominan dan efektif dalam menggali makna dan konteks
strategi digital di destinasi (Vaz et al., 2025). Demikian pula, integrasi analisis SWOT dengan
pemetaan stakeholder telah banyak digunakan dalam penelitian pariwisata berkelanjutan untuk
merumuskan strategi yang adaptif terhadap konteks sosial, ekonomi, dan teknologi saat ini
(Kurniawan, 2024). Dengan demikian, metode penelitian deskriptif kualitatif dipandang paling
tepat untuk memberikan pemahaman yang mendalam terhadap strategi pengelolaan destinasi
wisata berkelanjutan yang dipengaruhi oleh perkembangan digital serta interaksi multipihak yang
kompleks.

4. RESULTS and DISCUSSION

Hasil penelitian mengungkap bahwa implementasi teknologi digital dalam pengelolaan
destinasi wisata berkelanjutan menunjukkan pola yang semakin signifikan dalam beberapa aspek
strategis utama. Pertama, digitalisasi fungsi pemasaran dan branding destinasi menjadi elemen
penting dalam memperkuat citra berkelanjutan dan keterlibatan wisatawan. Studi literatur terbaru
menegaskan bahwa digitalisasi mendukung pembangunan merek destinasi yang mampu
mengkomunikasikan nilai-nilai keberlanjutan melalui kanal media digital seperti media sosial
interaktif, aplikasi mobile, serta konten multimedia, yang pada gilirannya meningkatkan
keterlibatan wisatawan dan kesadaran akan praktik berkelanjutan (Alhaddar & Kummitha, 2025).

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis SWOT Digital Pengelolaan Destinasi Wisata Berkelanjutan

Dimensi Faktor Utama Deskripsi Temuan
Strengths Akses digital global Platform digital (website, media sosial, OTA)
(Kekuatan) memperluas jangkauan promosi lintas negara dengan
biaya relatif rendah.
Narasi Konten digital memungkinkan komunikasi nilai
keberlanjutan keberlanjutan (lingkungan-sosial-ekonomi) secara
konsisten dan terukur.
Data dan Pemanfaatan dashboard digital dan analitik
pemantauan mendukung pemantauan kunjungan, preferensi

wisatawan, dan dampak lingkungan secara real time.
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Weaknesses Literasi digital Kapasitas SDM dan pelaku UMKM pariwisata dalam
(Kelemahan) pengelolaan teknologi digital masih bervariasi.
Infrastruktur TIK Keterbatasan jaringan internet dan perangkat di
wilayah rural destinasi menghambat optimalisasi
sistem digital.
Konsistensi data Fragmentasi data lintas aktor menyebabkan

inkonsistensi informasi dan pengambilan keputusan.
Opportunities Smart & digital Integrasi aplikasi, big data, dan loT membuka peluang

(Peluang) tourism pengelolaan kunjungan berkelanjutan dan
pengalaman wisata personal.
Kolaborasi Platform  kolaboratif = memperkuat koordinasi
multipihak pemerintah-pengelola-komunitas-swasta.
Tren wisata Meningkatnya permintaan wisata berkelanjutan
bertanggung jawab memperkuat posisi diferensiasi destinasi.
Threats Kesenjangan digital Perbedaan akses dan kemampuan teknologi
(Ancaman) memperlebar ketimpangan antar pelaku.
Risiko privasi & Pengelolaan data wisatawan menuntut standar
keamanan keamanan dan kepatuhan regulasi.
Greenwashing Klaim keberlanjutan tanpa bukti terverifikasi
digital berpotensi menurunkan kepercayaan publik.

Kedua, hasil wawancara dan dokumentasi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital memperluas akses informasi wisatawan terhadap layanan destinasi, interaksi real-time,
serta pengalaman wisata yang lebih personal dan informatif. Penelitian meta-analisis internasional
menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan teknologi cerdas (mis. aplikasi seluler,
portal informasi digital) dan peningkatan pengalaman wisatawan secara keseluruhan, meskipun
masih terdapat tantangan terkait keamanan dan privasi data (Sustacha et al., 2023). Data ini
konsisten dengan temuan dalam wawancara peserta penelitian yang menilai bahwa informasi
berbasis digital meningkatkan kepuasan dan pilihan orientasi kunjungan yang lebih berkelanjutan
di destinasi. Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi bukan sekadar alat pemasaran namun juga
elemen operasional dalam manajemen destinasi yang berorientasi lingkungan dan sosial.

Selain itu, hasil analisis stakeholder menunjukkan bahwa kolaborasi multipihak antara
pemerintah daerah, pelaku usaha pariwisata, dan komunitas lokal menjadi krusial dalam penerapan
strategi yang efektif. Para pemangku kepentingan secara konsisten menyoroti perlunya integrasi
sistem manajemen berbasis digital untuk memantau arus kunjungan, melacak indikator
keberlanjutan, dan mengoptimalkan layanan publik serta infrastruktur destinasi. Konsep digital
tourism yang holistik ini sejalan dengan tren akademik internasional yang mengklasifikasikan
digitalisasi dalam wisata berkelanjutan pada tingkatan makro, meso, dan mikro dari kebijakan
wilayah hingga pengalaman individu wisatawan dan interaksi komunitas (Gonzalez et al., 2025).

Temuan strategi yang dihasilkan melalui analisis SWOT digital mengidentifikasi beberapa
kekuatan utama, antara lain kemampuan untuk menjangkau audiens global secara efisien,
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pengurangan biaya promosi konvensional, dan pemantauan dampak lingkungan secara real-time
melalui alat digital. Namun, kelemahan yang dihadapi termasuk keterbatasan literasi digital di
kalangan pelaku usaha kecil, infrastruktur jaringan yang belum merata di wilayah rural, serta risiko
informasi yang tidak akurat atau greenwashing dalam narasi berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
kajian literatur yang menyatakan bahwa meskipun digitalisasi memberi peluang besar bagi
destinasi berkelanjutan, permasalahan dalam kapasitas adopsi teknologi dan koordinasi
stakeholder masih menjadi hambatan yang signifikan (Gonzalez et al., 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa narasi keberlanjutan yang
dibangun melalui teknologi digital tidak hanya berdampak pada manajemen kunjungan, tetapi juga
pada persepsi wisatawan dan komunitas lokal terhadap praktik pariwisata berkelanjutan. Misalnya,
program digital yang memprioritaskan transparansi data lingkungan atau rute kunjungan yang
ramah lingkungan berkontribusi pada formulasi strategi jangka panjang yang mendukung
keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan sosial.
Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah terbaru yang menekankan pentingnya digitalisasi
sebagai katalisator transformasi menuju model pariwisata berkelanjutan yang adaptif dan
responsif terhadap dinamika global (Alhaddar & Kummitha, 2025)

Stakeholder Mapping - Digital Sustainable Touri:

Key Players Context Setters

- Pemerintah Daerah - Platform Digital/OTA

- Pengelola Destinasi - Infrastruktur TIK
Power
(Tinggi)

Subjects Crowd

- Komunitas Lokal - Wisatawan Umum

- UMKM Pariwisata - Media Non-strategis

Interest (Tinggi)

Penjelasan Singkat Kuadran:

a) Key Players: Pemerintah daerah dan pengelola destinasi memiliki pengaruh dan
kepentingan tinggi; menjadi aktor kunci perumusan dan implementasi strategi digital
berkelanjutan.

b) Context Setters: Platform digital/OTA dan penyedia infrastruktur memiliki pengaruh tinggi
namun kepentingan langsung relatif lebih rendah; perlu dikelola melalui regulasi dan
kemitraan.

c) Subjects: Komunitas lokal dan UMKM berkepentingan tinggi namun berpengaruh lebih
rendah; membutuhkan pemberdayaan dan peningkatan literasi digital.

d) Crowd: Wisatawan umum dan media non-strategis; dipantau melalui komunikasi dan
edukasi keberlanjutan berbasis digital.
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Discussion

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi telah mengalami pergeseran fungsi yang
fundamental dalam pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan. Teknologi digital tidak lagi
diposisikan sebagai instrumen pendukung promosi semata, melainkan sebagai infrastruktur
strategis yang membentuk cara destinasi direncanakan, dikelola, dan dievaluasi secara
berkelanjutan. Temuan ini menguatkan pandangan dalam literatur kontemporer bahwa
transformasi digital telah menjadi enabler utama dalam integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam
tata kelola destinasi, khususnya melalui peningkatan transparansi informasi, efisiensi manajemen,
dan keterlibatan multipihak (Garavan et al., 2022; Gretzel et al., 2006).

Interpretasi terhadap temuan terkait digitalisasi pemasaran dan branding menunjukkan
bahwa narasi keberlanjutan yang disampaikan melalui media digital berkontribusi signifikan
terhadap pembentukan persepsi wisatawan. Konten digital yang menampilkan praktik ramah
lingkungan, pelestarian budaya lokal, serta kontribusi ekonomi bagi masyarakat setempat
berfungsi sebagai mekanisme sense-making bagi wisatawan dalam menentukan pilihan destinasi.
Hal ini sejalan dengan studi terbaru yang menyatakan bahwa wisatawan pascapandemi semakin
mempertimbangkan aspek etika dan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan perjalanan, dan
informasi digital menjadi sumber utama dalam proses tersebut (Perelygina et al., 2022; Sustacha
et al., 2023). Dengan demikian, digitalisasi memperkuat dimensi sosial dan kognitif dari pariwisata
berkelanjutan, bukan sekadar dimensi ekonomi.

Lebih lanjut, temuan penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital berperan dalam
membentuk perilaku wisatawan yang lebih bertanggung jawab. Fitur-fitur seperti sistem reservasi
berbasis kuota, informasi kepadatan pengunjung secara real time, serta panduan digital mengenai
perilaku ramah lingkungan mendorong wisatawan untuk menyesuaikan pola kunjungan mereka.
Dari perspektif teori, temuan ini mendukung pendekatan behavioral change through information
systems, di mana teknologi digunakan untuk mempengaruhi keputusan individu secara tidak
koersif namun persuasif (Ni et al., 2025; Xiang et al., 2020). Dengan kata lain, digitalisasi berfungsi
sebagai instrumen soft governance dalam pengelolaan destinasi berkelanjutan.

Namun demikian, hasil analisis SWOT digital mengungkap adanya ketimpangan struktural
yang berpotensi melemahkan efektivitas strategi digital. Keterbatasan literasi digital dan kapasitas
teknologi di kalangan pelaku UMKM pariwisata menunjukkan bahwa transformasi digital belum
sepenuhnya inklusif. Temuan ini memperkuat argumen dalam literatur pembangunan pariwisata
bahwa digitalisasi tanpa kebijakan afirmatif justru berisiko memperlebar kesenjangan ekonomi dan
sosial antar pelaku industri (Asif et al., 2025; Demir & Demir, 2025; Succurro, 2025; UN Tourism,
2025). Oleh karena itu, strategi pengelolaan destinasi berkelanjutan perlu memasukkan dimensi
keadilan digital (digital equity) sebagai bagian integral dari prinsip keberlanjutan.

Dari sudut pandang tata kelola, pemetaan stakeholder menunjukkan bahwa pengelolaan
destinasi wisata berkelanjutan berbasis digital merupakan proses yang bersifat multidimensional
dan multi-aktor. Pemerintah daerah dan pengelola destinasi sebagai key players memegang peran
sentral dalam penyelarasan kebijakan, pengaturan standar digital, dan fasilitasi kolaborasi lintas
sektor. Temuan ini konsisten dengan model collaborative destination governance yang menekankan
pentingnya koordinasi vertikal dan horizontal dalam pengelolaan destinasi modern (dos Anjos &
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Kennell, 2019; Zhang et al., 2021). Peran platform digital dan penyedia infrastruktur sebagai
context setters juga semakin strategis, mengingat mereka memiliki pengaruh besar terhadap aliran
informasi dan akses pasar, meskipun kepentingan langsung mereka terhadap keberlanjutan sering
kali bersifat instrumental.

Implikasi teoretis dari temuan penelitian ini memperluas kerangka Triple Bottom Line dalam
pariwisata berkelanjutan. Digitalisasi muncul sebagai dimensi lintas sektor yang menghubungkan
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui mekanisme data, transparansi, dan partisipasi.
Dengan demikian, keberlanjutan destinasi di era digital tidak hanya ditentukan oleh kebijakan
lingkungan atau pemberdayaan masyarakat, tetapi juga oleh kemampuan sistem digital dalam
mengintegrasikan, mengelola, dan menyebarluaskan informasi secara akuntabel. Perspektif ini
sejalan dengan pendekatan smart sustainable tourism, yang memandang teknologi sebagai
katalisator transformasi sistemik, bukan sekadar inovasi teknis (Moliner-Tena et al., 2025)

Dari sisi implikasi praktis, temuan penelitian ini menegaskan perlunya pergeseran paradigma
dalam pengelolaan destinasi. Pengelola dan pembuat kebijakan perlu memandang investasi digital
tidak hanya sebagai biaya operasional, tetapi sebagai investasi strategis jangka panjang untuk
keberlanjutan destinasi. Pengembangan indikator kinerja berbasis digital, pelatihan literasi
teknologi bagi komunitas lokal, serta regulasi terkait keamanan dan etika data menjadi langkah
krusial untuk memastikan bahwa digitalisasi benar-benar mendukung tujuan keberlanjutan. Bagi
pemangku kepentingan lokal, terutama komunitas dan UMKM, digitalisasi membuka peluang baru
untuk meningkatkan daya saing, asalkan didukung oleh kebijakan yang inklusif dan berorientasi
pada pemberdayaan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan destinasi
wisata berkelanjutan di era digital merupakan proses yang kompleks dan dinamis, yang menuntut
integrasi antara inovasi teknologi, tata kelola kolaboratif, dan prinsip keberlanjutan yang
berkeadilan. Digitalisasi, apabila dikelola secara strategis dan inklusif, berpotensi menjadi fondasi
utama bagi transformasi destinasi wisata menuju model pembangunan yang lebih adaptif, resilien,
dan berorientasi jangka panjang.

5. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan di era digital
menuntut perubahan paradigma dari pendekatan konvensional menuju model tata kelola yang
berbasis teknologi, kolaboratif, dan berorientasi keberlanjutan jangka panjang. Teknologi digital
terbukti tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi telah menjadi instrumen strategis
vyang memengaruhi perencanaan destinasi, pengelolaan kunjungan, pembentukan perilaku
wisatawan, serta transparansi dan akuntabilitas pengelolaan destinasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan kontribusi positif terhadap
penguatan narasi keberlanjutan, peningkatan kualitas pengalaman wisatawan, serta efisiensi
pengelolaan destinasi melalui penyediaan informasi real time dan sistem pemantauan berbasis
data. Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan struktural berupa
kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta risiko ketimpangan peran
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antar pemangku kepentingan yang dapat menghambat implementasi strategi digital secara optimal
dan inklusif.

Dari perspektif tata kelola, keberhasilan strategi pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan
berbasis digital sangat ditentukan oleh kualitas kolaborasi multipihak. Pemerintah daerah dan
pengelola destinasi memiliki peran sentral dalam menyelaraskan kebijakan, mengatur standar
digital, dan memfasilitasi keterlibatan komunitas lokal serta pelaku usaha. Sementara itu, platform
digital dan penyedia infrastruktur berperan sebagai aktor strategis yang perlu dikelola melalui
regulasi dan kemitraan agar kepentingan keberlanjutan tetap menjadi prioritas utama.

Secara teoretis, temuan penelitian ini memperkaya kajian pariwisata berkelanjutan dengan
menegaskan bahwa digitalisasi merupakan dimensi lintas sektor yang menghubungkan aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Digitalisasi berfungsi sebagai katalisator transformasi sistemik
yang memungkinkan integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke dalam praktik pengelolaan destinasi
secara lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika global. Dengan demikian, konsep
keberlanjutan dalam pariwisata tidak lagi dapat dipisahkan dari kapasitas digital destinasi dan
aktor-aktornya.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup analisis yang bersifat kualitatif dan
kontekstual, sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif,
memperluas konteks studi lintas destinasi, serta mengkaji secara lebih mendalam peran data besar,
kecerdasan buatan, dan indikator digital keberlanjutan dalam pengelolaan destinasi wisata.
Temuan dan rekomendasi dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengelola
destinasi, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi
pengelolaan destinasi wisata berkelanjutan yang efektif di era digital.
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